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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
3.1 Desain Penelitian  

Menurut Sutedi (2011, hlm. 53) menjelaskan bahwa metode dalam penelitian 

dapat diartikan sebagai salah satu prosedur yang harus ditempuh untuk menjawab 

masalah penelitian. Dalam penelitian tentang kata yang berpolisemi ini penulis 

menggunakan metode deskriptif. Sutedi (2011, hlm. 58) menjelaskan bahwa 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, 

menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur 

ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Masalah dalam penelitian deskriptif 

adalah masalah-masalah aktual yang terjadi pada saat penelitian dilakukan, 

kemudian masalah-masalah tersebut dibeberkan apa adanya. Dengan demikian 

penelitian ini tidak menuntut adanya hipotesis. 

Menurut Moleong (2014, hlm. 11)  data yang dikumpulkan adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Penelitian ini 

juga merupakan penelitian kualitatif. Menurut Gunawan (2014, hlm.80) penelitian 

kulialitatif menekankan analisis dari proses berfikir secara induktif yang berkaitan 

dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa 

menggunakan logika secara ilmiah. Lalu, menurut Indrawan dan Yaniawati (2014, 

hlm. 67) menjelaskan bahwa metode-metode penelitian dalam pendekatan kualitatif 

sering digunakan untuk melihat lebih dalam suatu fenomena sosial termasuk di 

dalamnya kajian terhadap ilmu pendidikan, manajemen dan administrasi bisnis, 

kebijakan publik, pembangunan atatupun ilmu hukum.  

 

3.2 Objek Penelitian  

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah verba Dasu. Penulis memilih 

objek penelitian ini dengan alasan bahwa dalam verba Dasu terdapat banyak makna 

yang terkandung di dalamnya. Dilihat dari banyaknya makna yang dimiliki oleh 

verba Dasu dapat menjadi masalah, khususnya bagi pembelajar bahasa Jepang yang 
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bisa menyebabkan kesulitan dalam memahaminya. Terlebih lagi dalam 

menerjemahkan kalimat bahasa Jepang yang terdapat kata berpolisemi tersebut, 

akan rentan sekali terjadi kesalahan jika pengetahuan mengenai kata tersebut sangat 

kurang.  

 

3.3 Instrumen dan Sumber Data Penelitian 

Menurut Sutedi (2011, hlm. 155) Instrumen penelitian yaitu alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan berbagai data yang diperlukan 

dalam kegiatan penelitian. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber literatur yang ada. Menurut Sugiyono (2011,hlm. 223-224) menyatakan 

bahwa dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemudian akan 

dikembangkan intumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 

data dan dapat membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 

observasi dan wawancara. Penelitian kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan dan temuannya (Sugiyono,2011, hlm. 222).  

Sebagai sumber data penelitian, sebagian besar adalah contoh-contoh kalimat 

yang diambil dari kamus, diantaranya yaitu Nihongo Tagigo Gakushuu Jiten, 

Nihongo Daijiten Jilid 1, Nihongo Daijiten Jilid 2, Kamus Bahasa Jepang Bahasa 

Indonesia karya Matsuura, Kisou Nihongo Jiten. Selain dari kamus penulis juga 

mengumpulkan contoh-contoh kalimat dari buku-buku yang dapat diakses dari 

internet melalui korpus daring NINJAL – LWP for BCCWJ (NLB), 

(http://kotobank.jp/jeword/), (http://tangorin.com/examples/).  Data-data tersebut 

dikumpulkan untuk proses penelitian yang dimulai dari pengklasifikasian makna, 

penentuan makna dasar, dan deskripsi hubungan antar makna.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2011, hlm. 224) menyebutkan bahwa teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

http://kotobank.jp/jeword/
http://tangorin.com/examples/
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karena tujuan dari penelitian adalah mendpatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang telah ditetapkan. Adapun yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu contoh-contoh kalimat dan 

data-data lainnya yang relevan dengan penelitian. Penulis akan mengumpulkan 

contoh-contoh kalimat yang berkaitan dengan verba Dasu dari berbagai sumber. 

Adapun data yang telah terkumpul data tersebut akan disortir dan 

dikelompokkan berdasarkan kategorinya. Selanjutnya data bisa digunakan untuk 

keperluan klasifikasi pengkajian atau proses lainnya, seperti klasifikasi makna, 

penentuan makna dasar, dan deskripsi hubungan antar makna.  

 

3.5 Teknik Pengolahan Data 

Machida dan Momiyama (dalam Sutedi, 2011, hlm. 162) mengemukakan 

beberapa langkah yang perlu di tempuh dalam menganalisis suatu polisemi, yaitu:  

a. Pemilihan makna (imi-kubun); 

b. Penentuan makna dasar (prototipe) (kihongi no nintei); dan  

c. Deskripsi hubungan antar makna dalam bentuk struktur polisemi (tagi- 

kouzou no hyouji ) 

 

a. Klasifikasi Makna (imi-kubun) 

Menurut Sutedi (2011, hlm 162) mengemukakan bahwa pemilihan makna 

dapat dilakukan dengan cara (1) mencari sinonimnya, (2) mencari lawan katanya, 

(3) melihat hubungan superordinat dari setiap makna yang ada, atau (4) dengan 

melihat variasi padanan kata dalam bahasa lain.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah melakukan studi literatur dan 

rekapitulasi terhadap makna Dasu dari beberapa kamus seperti Nihongo Tagigo 

Gakushuu Jiten, Nihongo Daijiten Jilid 1, Nihongo Daijiten Jilid 2, Kamus 

bahasa Jepang bahasa Indonesia Karya Matsuura, Kisou Nihongo Jiten. 

Dari hasil rekapitulasi ini akan didapat makna-makna dari verba Dasu yang 

terkumpul dan menjadi bahan untuk analisis data. Setelah mendapat bahan 

analisis data yaitu kumpulan makna dari verba Dasu barulah peneliti akan 
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memasuki tahap pengklasifikasian makna. Dalam tahap ini penulis akan 

menggunakan cara dengan melihat variasi padanan kata dalam bahasa Indonesia.  

Berikut adalah contoh dari masing-masing cara yang ditelah diungkapkan 

oleh Sutedi (2011, hlm. 163).  

(1) 階段をあがる  ＝ のぼる  makna ① 

Kaidan o agaru           noboru  

料理があがる  ＝ できる  makna ② 

Ryouri ga agaru           dekiru  

家にあがる  ＝ 入る  makna ③ 

Ie ni agaru          hairu  

犯人があがる  ＝ みつかる makna ④  dst.  

Hannin ga agaru          mitsukaru  

 

(2) 背が高い  ＝ 背が低い makna ① 

Se ga takai           se ga hikui  

値段が高い  ＝ 値段が安い makna ② 

Nedan ga takai          nedan ga yasui  

 

(3) 物を置く  → もの① makna ① 

Mono o oku    mono  

私のような者  → もの② makna ② 

Watashi no you na mono  mono  

知るものですから → もの③ makna ③ 

Shiru mono desu kara   mono  

 

(4) 網をひく  → menarik   makna ① 

辞書をひく  → membuka  makna ② 

ギターをひく  → memainkan  makna ③ 

風邪をひく  → masuk angin  makna ④ 

豆をひく  → menggiling  makna ⑤ dst.  
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b. Penentuan Makna Dasar (Prototipe) (kihongi no nintei) 

Tahap kedua dari analisis polisemi adalah penentuan makna dasar menurut 

Sutedi (2011, hlm. 166) mengungkapkan bahwa salah satu cara yang mudah 

dilakukan bagi pembelajar orang Indonesia dalam menentukan makna dasar, 

yaitu dengan menggunakan hasil penelitian terdahulu dengan menggunakan 

kamus tertentu. Maka penulis memilih dua kamus untuk menentukan makna 

dasar, yaitu Kiso Nihongo Jiten dan Tagigo Gakushuu Jiten.  

 

c. Mendeskripsikan Hubungan Antar makna  

Menurut Sutedi (2011, hlm. 167) Langkah yang ketiga dalam menganalisis 

suatu polisemi, yaitu mendeskripsikan hubungan antar makna. Minimal bentuk 

hubungan antara makna dasar (kihon-gi) dengan makna perluasan (ten-gi). 

Tahap ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan hubungan antar makna yang 

sudah ditentukan sebelumnya dengan makna-makna perluasan lainnya dengan 

bantuan contoh-contoh kalimat yang menyajikan makna yang akan di 

deskripsikan. Dengan mengacu kepada teori Linguistik Kognitif dari Momiyama 

dalam (Sutedi, 2011, hlm, 167-168) para ahli linguistik kognitif berpendapat 

bahwa untuk mendeskripsikan hubungan antar makna dalam polisemi dapat 

diwakili dengan 3 jenis gaya bahasa saja, yaitu : metafora, metonimi, dan 

sinekdoke. 

1) Metafora (in-yu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara, dengan cara 

mengumpamakannya dengan perkara atau hal yang lain, berdasarkan 

pada sifat kemiripan/ kesamaannya.  

2) Metonimi (kan-yu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 

mengungkapkan suatu hal atau perkara, dengan cara 

mengumpamakannya dengan perkara atau hal lain, berdasarkan pada 

sifat kedekatannya atau keterkaitan antara kedua hal tersebut.  

3) Sinekdoke (teiyu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang umum dengan hal atau 

perkara yang khusus, atau sebaliknya.  
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3.6 Kesimpulan 

Proses terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan (ketsuron) 

berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan. Proses ini dilakukan setelah 

langkah-langkah proses analisis makna selesai dilakukan, karena kesimpulan 

penelitian ini mengacu kepada hal tersebut. Penarikan kesimpulan diusahakan 

dilakukan dengan sebaik mungkin agar pembaca dapat mengerti inti dari penelitian 

yang dilakukan.  

 


